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ABSTRAK

Daun ketapang memiliki potensi sebagai bahan organik yang dapat digunakan untuk
memberikan nutrisi pada tanaman selada melalui proses pengomposan. Tujuan penelitian
ini untuk mengevaluasi kadar hara kompos dan efek pemberian berbagai dosis dari
kompos daun ketapang pada kandungan nutrisi di dalam tanah gambut dan pada
pertumbuhan tanaman selada. Penelitian dilakukan dari April hingga Juni 2020 bertempat
di Rumah Kompos dan Lahan Percobaan pada Fakultas Pertanian dan Peternakan.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan
kompos daun ketapang yaitu 0, 6,5, 13, dan 19,5 ton/ha. Peubah yang diamati meliputi
kandungan nutrisi kompos daun ketapang, kandungan nutrisi dalam tanah gambut setelah
pemberian kompos, seperti pH, nitrogen, fosfor, dan kalium, serta pertumbuhan tanaman
selada seperti lebar, jumlah serta Panjang daun serta tinggi tanaman dan berat tanaman
basah. Hasil penelitian menunjukkan kompos daun ketapang sudah sesuai dengan baku
mutu SNI kecuali pH dan terdapat peningkatan nutrisi pada tanah gambut (pH, nitrogen,
fosfor, dan kalium). Aplikasi kompos daun ketapang juga meningkatkan pertumbuhan
tanaman selada, termasuk tinggi tanaman, panjang daun, jumlah daun, lebar daun dan
berat tanaman basah dengan dosis terbaik adalah 6,5 ton/ha.
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The potential of ketapang leaves as an organic material for supplying nutrients to lettuce

Ketapang plants through composting is being investigated in this study. The objective is to assess the
Leaves; impact of different dosages of ketapang leaf compost on nutrient content in peat soil and the
Compost; growth of lettuce plants. The research was conducted between April and June 2020 at the

Compost House and Experimental Field of the Faculty of Agricultur. The study utilized a
Peat Soil; completely randomized design (CRD) with four treatments: 0, 6.5, 13, and 19.5 tons/ha of
Lettuce. ketapang leaf compost. Various variables were observed, including the nutrient content of

ketapang leaf compost, nutrient content in peat soil after compost application (pH, nitrogen,
phosphorus, and potassium), and lettuce plant growth indicators (plant height, leaf length,
leaf width, number of leaves, and wet plant weight). The findings indicated that the ketapang
leaf compost met the quality standards outlined by SNI, with the exception of pH. The
application of ketapang leaf compost enhanced the availability of nutrients (pH, nitrogen,
phosphorus, and potassium) in peat soil and promoted the growth of lettuce plants, as
evidenced by improvements in plant height, leaf length, leaf number, leaf width, and wet plant
weight. The optimal dosage of ketapang leaf compost for promoting lettuce plant growth was
determined to be 6.5 tons/ha
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PENDAHULUAN

Luas lahan gambut di Indonesia
mencapai lebih dari 22,5 juta hektar yang
tersebar dibeberapa pulau. Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai salah satu
dari lima negara dengan gambut terluas di
dunia (CIFOR, 2019). Lahan gambut
termasuk dalam kategori lahan marginal
dengan hambatan sedang sampai berat
dalam pelaksanaan dalam budidaya
tanaman. Menurut Hartatik et al. (2011),
tingkat kesuburan tanah gambut tergolong
rendah karena memiliki berat isi rendah
sehingga unsur hara pada tanah gambut per
satuan volume menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan tanah mineral. Selain
itu, tanah gambut memiliki kemampuan
menukar kation yang tinggi tetapi lemah
dalam menjerap, sehingga unsur hara
mudabh tercuci. Faktor lain adalah pH yang
sangat asam dan drainase yang buruk
(Nurida et al., 2011). Namun, mengingat
keterbatasan  lahan  produktif untuk
pertanian, perluasan pertanian ke lahan
marginal seperti gambut menjadi tidak
terhindarkan. Dengan pengelolaan yang
tepat dan peningkatan kesuburan tanah
melalui pemupukan, lahan gambut dapat
diubah menjadi lahan produktif bagi
berbagai jenis komoditi baik tanaman
perkebunan, pangan atau hortikultura.

Selada merupakan tanaman
hortikultura yang banyak tumbuh dan
digemari sehingga dapat mendatangkan
keuntungan secara ekonomi. Tanaman ini
kaya akan nutrisi penting yaitu, mineral,
vitamin, kalsium, kalsium, folat, fosfor dan
serat. Permintaan konsumsi selada
meningkat seiring dengan bertambahnya
perpopulasi penduduk dan kesadaran akan
pentingnya gaya hidup sehat (Fauzi et al.,
2013). Untuk memenuhi permintaan
konsumsi selada adalah dengan dilakukan
dengan memperbaiki metode budidaya
tanaman selada yang berorientasi pada
penggunaan bahan kimia yang lebih
rendah. Untuk mendapatkan selada
berkualitas tinggi, selain menjaga kondisi

tumbuh yang ideal, perawatan yang baik
termasuk  penyediaan nutrisi  sangat
penting. Tanaman selada membutuhkan
kecukupan unsur hara selama masa
pertumbuhannya. Dengan hanya
mengandalkan unsur hara yang terdapat
pada tanah saja kebutuhan nutrisi untuk
pertumbuhan  tanaman selada tidak
terpenuhi. Nurmayulis et al. (2014)
menjelaskan bahwa selain
mempertimbangkan syarat tumbuh
tanaman selada, penambahan bahan
organik juga diperlukan sebagai tindakan
pemeliharaan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hara tanaman. Penambahan
bahan organik dapat meningkatkan dan
memperbaiki sifat tanah, kimia tanah dan
biologi tanah.

Penambahan kompos ke tanah terbukti
dapat meningkatkan ketersediaan unsur
hara. Puspitasari et al. (2013) menjelaskan
bahwa kompos alang-alang mampu
meningkatkan kemampuan adsorpsi dan
keteguhan tanah gambut serta
mengoptimalkan ketersediaan hara seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium. Penelitian
oleh Aryanti et al. (2016) menunjukkan
bahwa aplikasi kompos Azolla 9 ton/ha
dapat menambah kadar hara dalam tanah
gambut dan jumlah daun pada tanaman
kangkung. Ogunsesi & Aiyelari (2017)
juga menunjukkan bahwa pencampuran
tanah dengan kompos daun ketapang
sebanyak 13 ton dalam satu hektar dapat
menaikkan produksi tanaman cabai.

Daun ketapang memiliki potensi
sebagai sumber hara bagi tanaman, baik
dalam  hal  ketersediaan =~ maupun
kemudahan mendapatkannya. Menurut
Mohamad et al. (2019), pemanfaatan daun
ketapang sebagai pupuk organik dapat
dilakukan melalui proses pengomposan
dengan penambahan gula sebagai sumber
energi bagi mikroorganisme. Hasil
penelitian Saidi (2016) menunjukkan
bahwa sebelum dikomposkan daun
ketapang memiliki 21,04% karbon organik,
0,44% nitrogen, dan 0,26% fosfor.
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Menurut Marjenah (2017) pohon ketapang
banyak ditemui di perumahan, kampus,
perkantoran, dan tempat wisata karena
dimanfaatkan sebagai tanaman peneduh.
Namun, pohon ketapang juga memiliki
kelemahan yaitu mudah menggugurkan
daun terutama yang kering dengan jumlah
besar sehingga menyebabkan penumpukan
sampah. Berdasarkan pengamatan, pohon
ketapang setinggi 3-5 meter dapat
menggugurkan 0,5 kg serasah daun kering
setiap hari. Kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat untuk mengurangi tumpukan
daun ketapang yang tergugur dengan cara
melakukan pembakaran. Hal ini akan
berakibat pada kualitas udara dan berimbas
pada kesehatan manusia karena besarnya
produksi CO2 ke atmosfir yang merupakan
bagian dari pencemaran udara (Asnifa et
al., 2015)..

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan antara bulan
April hingga Juni 2020 di rumah kompos
dan lahan percobaan Fakultas Pertanian
dan Peternakan. Adapun bahan yang
digunakan meliputi daun ketapang, gula
merah, air kelapa, kotoran sapi, nasi basi,
benih selada Grand Rapid, tanah gambut,
serta dolomit dan air. Untuk melaksanakan
penelitian ini, kami menggunakan berbagai
alat seperti cangkul, polybag, ember, tali
rafia, terpal plastik, timbangan, oven,
kertas label, alat tulis, termometer, dan
kamera digital sebagai alat dokumentasi.
Metode yang digunakan adalah
eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari empat perlakuan meliputi:
kontrol, pemberian kompos daun ketapang
sebanyak 6,5 ton/ha, pemberian kompos
daun ketapang sebanyak 13 ton/ha, dan
pemberian  kompos daun  ketapang
sebanyak 19,5 ton/ha. Setiap perlakuan
diulang empat kali untuk memperoleh data
yang akurat.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas
beberapa tahapan, diantaranya pembuatan
kompos, melakukan analisis kompos di
laboratorium, penyiapan media tanam,
pengolahan tanah dan proses inkubasi,
analisis tanah di laboratorium, dan
penanaman selada.

Pembuatan Kompos Daun Ketapang
Untuk membuat kompos daun
ketapang, langkah-langkahnya sebagai
berikut: pertama, daun ketapang dipotong
menjadi ukuran sekitar 2-3 cm. Formula
pada pembuatan kompos adalah sebagai
berikut: 3 kg daun ketapang yang telah
dipotong kecil ditambahkan dengan 1 kg
kotoran sapi, ditambahkan juga bio
aktifator yang terbuat dari MOL nasi basi
sebanyak 40 ml. Untuk membuat MOL
nasi basi, digunakan 500g nasi basi yang
dicampur dengan 1L air kelapa dan 45g
gula merah. Selanjutnya, ditambahkan
1460 ml air ke dalam campuran bahan-
bahan tersebut. Semua bahan tersebut
kemudian dicampur secara merata dan
dimasukkan ke dalam kantong plastik
hitam dengan ukuran 100 x 120 cm.
Kantong tersebut diikat dengan kuat dan
difermentasi, sambil melakukan
pengukuran suhu setiap tiga hari sekali,
sampai  kompos  mencapai  tingkat
kematangan. Kompos yang sudah matang
dapat dikenali dengan beberapa ciri, seperti
suhu yang stabil pada 30 °C, tidak berbau,
dan memiliki warna hitam kecokelatan.

Pemberian Perlakuan dan Inkubasi
Tanah

Tanah gambut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanah gambut yang
belum pernah diolah sebelumnya. Untuk
mempersiapkan tanah gambut, tanah
tersebut diambil setelah dipisahkan dari
sisa kayu dan daun. Selanjutnya, tanah
gambut dimasukkan ke dalam polybag
dengan berat 5 kg per polybag, dengan
ukuran polybag sekitar 40 cm x 50 cm.
Dalam penelitian ini, kompos daun
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ketapang  diberikan  sesuai  dengan
perlakuan yang telah ditentukan, yaitu
dosis 32,5 g/polybag, 65 g/polybag, dan
97,5 g/polybag. Setelah diberikan kompos
daun ketapang, polybag yang berisi tanah
gambut ditutup dengan terpal dan
diinkubasi selama dua minggu. Selama
masa inkubasi, tanah diberi air sesuai
dengan kapasitas lapangnya. Setelah masa
inkubasi selesai, diambil sampel tanah dari
setiap  perlakuan  untuk  dilakukan
pengujian kadar hara di laboratorium.

Penanaman Selada

Langkah berikutnya dilakukan
penanaman bibit selada pada tanah gambut
yang telah selesai diinkubasi dengan
kompos daun ketapang sesuai dengan
perlakuan yang telah ditentukan. Bibit
selada yang ditanam di media perlakukan
sudah berumur seminggu.

Analisis Data

Informasi yang diberikan dalam
artikel ini terdiri dari data yang analisis
kompos daun ketapang, data tanah gambut
yang telah diinkubasi dengan kompos daun

Tabel 1. Hasil Analisis Kompos Daun Ketapang

ketapang, dan data tanaman selada.
Analisis  kompos  daun  ketapang
melibatkan pengukuran pH, nitrogen,
fosfor dan kalium selanjutnya dilihat
tingkat kesesuaiannya berdasarkanstandar
mutu kompos SNI. Data tanah gambut
yang telah diinkubasi dengan kompos daun
ketapang juga melibatkan pengukuran pH,
nitrogen, fosfor dan kalium, yang
kemudian dikomparasi dengan standar
Penilaian Sifat Kimia Tanah BPT Bogor
(2005). Sedangkan data tanaman selada
meliputi pengamatan berbagai parameter
seperti tinggi tanaman, panjang daun, lebar
daun, jumlah daun, dan berat basah
tanaman. Data pengamatan ini kemudian
dianalisis menggunakan perangkat lunak
ANOVA SAS 9.3 dengan menggunakan uji
DMRT pada tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kadar hara kompos daun
ketapang dan tingkat kesesuaian dangan
standar kompos SNI 19-7030-2004 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Kadar Hara Hasil Analisis

Standar SNI (%)

Minimum Maksimum
pH 6,50 6,80 7,49
N-Total (%) 0,66 0,40 -
P20s 0,21 0,10 -
Kalium (%) 0,33 0,20 -

Hasil analisis kompos menunjukkan
bahwa pH kompos daun ketapang sedikit
lebih rendah daripada standar minimum
kompos menurut SNI, yang ditetapkan
sebesar 6,8. Namun, kandungan nutrisi
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dalam
kompos telah memenuhi standar SNI.
Meskipun pH kompos daun ketapang
masih belum mencapai standar SNI, terjadi
perubahan dari bahan asal kompos. Ini
menunjukkan  bahwa terjadi  proses
dekomposisi oleh mikroorganisme dalam
kompos, yang mengakibatkan perubahan

pH dan kandungan nutrisi. Kenaikan pH
terjadi karena dekomposisi nitrogen oleh
bakteri, yang mengubahnya menjadi
amonia. Menurut Dewilda & Darfyolanda
(2017), peningkatan pH terjadi saat proses
pengomposan menghasilkan amonia dan
gas nitrogen, sehingga pH menjadi basa.
Perubahan ini terjadi ketika fase
penguraian bahan organik oleh bakteri
mesofilik berhenti dan digantikan oleh
bakteri termofilik. Selama pergantian ini,
amonia dan nitrogen dihasilkan, yang
menyebabkan perubahan pH menjadi basa.
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Kandungan nitrogen yang tinggi
dalam kompos daun ketapang (0,66%)
dapat dikaitkan dengan kandungan
nitrogen yang tinggi dalam bahan
dasarnya, yaitu daun ketapang. Menurut
Supadma dan Arthagama (2008), bahan
dasar kompos dengan kandungan nitrogen
tinggi cenderung mengalami dekomposisi
lebih mudah dan memiliki kandungan
nitrogen total yang tinggi. Sebelum proses
pengomposan, menurut Orwa (2009), daun
ketapang memiliki kandungan nitrogen
sebesar 3,92%. Selain nitrogen, hara lain
pada kompos daun ketapang juga tinggi
yaitu fosfor (0,21%) dan kalium (0,33%).
Hal ini dapat dikaitkan dengan peran
mikroorganisme yang terdapat dalam MOL
nasi basi dan kotoran sapi dalam
mensintesis senyawa nitrogen, gula, dan
senyawa bioaktif lainnya. Menurut Widarti
et al. (2015), mikroorganisme memiliki

peran penting dalam proses pembentukan
fosfor, di mana senyawa fosfor organik
diubah dan dimineralisasi  menjadi
senyawa  organik. Hidayati  (2010)
menjelaskan bahwa fosfor dalam kompos
umumnya berasal dari bahan kompos
berupa dedaunan yang mengandung
banyak fosfor, yang kemudian
dimanfaatkan oleh bakteri dalam proses
pengomposan. Selain itu, menurut Bachtiar
& Ahmad (2019), peningkatan kandungan
kalium dalam kompos disebabkan oleh
aktivitas mikroba dalam mengurai bahan
organik.

Kadar Hara Tanah Gambut

Hasil analisis kadar hara tanah
gambut setelah diinkubasi dengan kompos
daun ketapang dan dikomparasi dengan
sifat kimia tanah Balai Penelitian Tanah
Bogor 2005.

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Hara tanah Gambut Setelah Inkubasi dengan Kompos Daun

Ketapang pada Dosis yang Berbeda

Dosis Kompos Daun Ketapang

Kadar Hara Kontrol 6.5 ton/ha 13 ton/ha 19,5 ton/ha
pH 441 (SM) 6,50 (AM) 6,52 (AM) 6,78 (N)
N-Total (%) 0,71 (T) 0,59 (T) 0,74 (T) 0,72 (T)
P20s (ppm) 2,15 (SR) 9,77 (S) 7,18 (R) 23,14 (ST)
pH 0,04 (SR) 0,11 (R) 0,16 (R) 6,78 (N)

Keterangan : (M) : Masam, (AM) : Agak Masam, (SM) : Sangat Masam, (T) : Tinggi, (ST) :Sangat Tingggi,

(SR) : Sangat Rendah, (R) : Rendah, (S) : Sedang.

Pemberian kompos daun ketapang
dapat menyebabkan peningkatan pH,
nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah
gambut. Data menunjukkan bahwa seiring
dengan peningkatan dosis kompos daun
ketapang yang diberikan, pH tanah gambut
juga meningkat. Hal ini terjadi karena
adanya peningkatan jumlah ion OH- yang
dapat menetralisir ion H+ dalam tanah,
sehingga pH tanah meningkat. Menurut
Pasaribu et al. (2015), bahan organik yang
telah terurai sepenuhnya dapat
meningkatkan pH tanah karena bahan
organik  tersebut telah  mengalami
mineralisasi dan melepaskan mineralnya
dalam bentuk kation basa. Peningkatan pH

setelah pemberian kompos daun ketapang
juga dapat mempengaruhi ketersediaan
unsur hara dalam tanah, terutama fosfor.
Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kandungan fosfor dalam tanah
gambut setelah pemberian kompos daun
ketapang, yaitu dari 2,15 ppm menjadi
7,18-12,14 ppm. Menurut Amirullah dan
Prabowo (2017), dalam tanah, fosfor sering
kali terikat dengan unsur mikro Al dan Fe,
dan ikatan tersebut dapat melemah seiring
dengan peningkatan pH. Hal ini
memungkinkan pembebasan fosfor yang
terikat dengan Al-P dan Fe-P sehingga
fosfor menjadi lebih tersedia. Selain itu,
peningkatan kandungan fosfor juga
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disebabkan oleh kontribusi fosfor yang
terdapat dalam kompos daun ketapang
sebesar 0,21%.

Kandungan nitrogen dalam tanah
gambut, baik pada kelompok kontrol
maupun pada yang diberi kompos daun
ketapang, tergolong tinggi, yaitu antara
0,71 hingga 0,74%. Meskipun kadar
nitrogen tersebut tinggi pada kelompok
kontrol, namun tidak dapat diserap oleh
tanaman. Menurut Sasli (2011), tanah
gambut mengandung nitrogen yang tinggi
namun sulit tersedia bagi tanaman karena
rasio C/N yang masih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa gambut masih
didominasi oleh serat kasar. Dengan
penambahan kompos daun ketapang,
populasi mikroorganisme dapat meningkat,
yang pada gilirannya meningkatkan proses
dekomposisi dalam tanah gambut dan
nitrogen menjadi tersedia. Surtinah (2013)
menjelaskan bahwa mikroorganisme di
dalam tanah memainkan peran penting
dalam proses dekomposisi, sehingga
menyebabkan peningkatan kadar nitrogen.
Keberadaan mikroorganisme dalam tanah
juga dapat meningkatkan nitrogen melalui
fiksasi nitrogen dari udara (Hasibuan,
2021).

Penambahan kompos daun ketapang
meningkatkan kandungan kalium dalam
tanah gambut, meskipun peningkatannya
masih tergolong rendah (dari 0,04 menjadi
0,11-0,33 mg/100g) dalam berbagai dosis
yang berbeda. Menurut Aryanti et al
(2016), tanah gambut umumnya memiliki
kandungan kalium yang sangat rendah,
yaitu sekitar 0,23 mg/100g. Hal ini terjadi
karena kation-kation basa seperti K+,
Mg2+, Ca2+, dan Na+ yang disumbangkan
melalui pemberian bahan organik telah
terjerap oleh Al+ dan H+ serta
mendominasi kompleks jerapan, sehingga
hanya sedikit yang tersedia dalam tanah
(Syukri, 2019). Selain itu, rendahnya
kandungan kalium dalam tanah gambut
juga disebabkan oleh kontribusi yang
rendah dari kompos daun ketapang, yaitu
sebesar 0,33%.

Jumlah Daun, Panjang Daun, Lebar
Daun

Pemberian kompos daun ketapang
memberikan berpengaruh yang sangat
nyata dalam meningkatkan pertumbuhan
daun (jumlah daun, panjang daun dan
lebar daun selada).

Tabel 3. Jumlah Daun, Panjang daun dan Lebar Daun Selada pada Pemberian Dosis
Kompos Daun Ketapang yang Berbeda

Dosis Kompos Daun
Ketapang (ton/ha)

Jumlah Daun (helai)  Panjang Daun (cm)

Lebar Daun (cm)

0 5,25b
6,5 6,75a
13 6,75a
19,5 6,25a

8,92b 5,85b
13,12a 7,75a
13,02a 7,90a
11,75a 6,82ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan UJD 5%

Pemberian variasi dosis kompos
daun ketapang dapat meningkatkan
pertumbuhan daun, termasuk jumlah daun,
panjang daun, dan lebar  daun.
Pertumbuhan daun yang meningkat diduga
disebabkan oleh penyerapan nutrisi dan air
yang mencukupi. Pemberian kompos daun
ketapang tidak hanya memperbaiki sifat

fisik tanah untuk menahan air, tetapi juga
menyediakan unsur hara penting seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang
cukup tersedia dalam tanah akan
memfasilitasi proses metabolisme
tanaman, termasuk fotosintesis, yang
menghasilkan jumlah fotosintat yang
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tinggi dan kemudian didistribusikan ke
seluruh jaringan tanaman, termasuk daun.
Menurut Evelyn et al. (2018), proses
fotosintesis dapat berjalan dengan baik
berkat peningkatan kalium dalam tanah
yang membantu aktivitas enzim. Surtinah
(2010) juga menekankan peran penting
kalium dalam mekanisme pembukaan dan
penutupan stomata. Stomata yang terbuka
memungkinkan berlangsungnya proses
fisiologi pada tanaman, terutama fiksasi
CO2 dan penyerapan air dan nutrisi dari
tanah.

Pada aplikasi kompos daun
ketapang dengan dosis 6,5 ton per hektar,
terlihat bahwa kadar nitrogen mencapai
0,59%, yang dikategorikan sebagai tinggi.
Kadar fosfor mencapai 9,77 ppm, yang
termasuk  dalam  kategori  sedang,
sementara kadar kalium sebesar 0,11 mg
per 100 gram tanah, yang tergolong rendah.
Dengan demikian, kebutuhan unsur hara

bagi  pertumbuhan tanaman selada
terutama pada bagian daun telah terpenuhi.
Selada merupakan jenis tanaman yang
fokus pada pertumbuhan daun, sehingga
kebutuhan akan nitrogen tinggi sangat
penting. Nitrogen memiliki peran krusial
dalam pertumbuhan vegetatif tanaman,
seperti perkembangan akar, batang, dan
daun. Pemberian kompos daun ketapang
mendorong pelepasan nitrogen yang terikat
dalam tanah gambut secara perlahan
melalui pertukaran kation, yang sesuai
dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman.

Tinggi Tanaman dan Berat Basah

Pemberian kompos daun ketapang
memberikan berpengaruh yang sangat
nyata terhadap tinggi tanaman dan berat
basah tanaman. Tinggi tanaman dan berat
basah tanaman selada dengan dosis
kompos daun ketapang yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tinggi Tanaman dan Berat Basah Selada dengan Pemberian Dosis Kompos Daun

Ketapang yang Berbeda

Dosis Kompos Daun Ketapang

Tinggi Tanaman (cm)

Berat Basah (gr)

(ton/ha)

0 11,25b 6.62b
6,5 16,97a 19.60a
13 16,07a 16.70a

19,5 14,42ab 12.80ab

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

UJD 5%

Pemberian kompos daun ketapang
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan
berat basah tanaman selada. Tinggi
tanaman merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  berat basah tanaman,
karena tinggi tanaman berhubungan
dengan karakteristik daun seperti jumlah,
panjang, dan lebar daun. Berat basah
tanaman merupakan hasil akumulasi dari
semua  bagian  vegetatif = tanaman.
Pertumbuhan tanaman yang baik akan
menghasilkan berat basah tanaman yang
lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan nutrisi dan air yang memadai
untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Pemberian dosis kompos daun ketapang
sebesar 6,5 ton per hektar memberikan
hasil paling optimal untuk tinggi tanaman
dan berat basah tanaman. Penambahan
dosis kompos daun ketapang sebesar 13
dan 19,5 ton per hektar memberikan hasil
yang hampir sama. Penelitian oleh Aiyelar
et al. (2015) juga menyatakan bahwa
pencampuran tanah dengan kompos daun
ketapang meningkatkan produksi tanaman
okra dibandingkan dengan kontrol.
Semakin tinggi dosis kompos daun
ketapang yang  diberikan, terdapat
kecenderungan penurunan tinggi tanaman
dan berat basah tanaman selada. Pemberian

(@) ovsa |

Managed by: Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember 392


http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Ervina Aryanti; Delma Putri; Tiara Septirosya

dosis 6,5 ton per hektar dianggap sudah
cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman selada, sehingga dosis yang lebih
tinggi dapat bersifat toksik bagi tanaman
dan bahkan menghambat pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan prinsip
minimum Liebig, yang menyatakan bahwa
organisme dapat bertahan dan hidup dalam
kondisi tertentu asalkan memiliki sumber
daya yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan reproduksi. Namun, persyaratan dasar
ini dapat berbeda antara spesies dan
kondisi tertentu.

KESIMPULAN

Setelah pemberian beberapa dosis
kompos daun ketapang, hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan sifat
kimia tanah gambut. Pada dosis 6,5 ton per
hektar, terjadi peningkatan signifikan pada
pH tanah gambut sebesar 6,50, kadar
nitrogen sebesar 5,90, fosfor sebesar 9,77,
dan kalium sebesar 0,11 (dalam persentase
175%). Selain itu, pemberian kompos daun
ketapang sebanyak 6,5 ton per hektar juga
secara signifikan meningkatkan
pertumbuhan tanaman selada. Tinggi
tanaman meningkat sebesar 50,68%,
panjang daun sebesar 47,08%, jumlah daun
sebesar 28,57%, lebar daun sebesar
32,47%, dan berat basah sebesar 196%.
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